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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh likuiditas, leverage dan 

pertumbuhan perusahaan terhadap financial distress. Adapun dalam penelitian ini 

sampel yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2012-2014 sebanyak 155 sampel. Namun setelah melakukan 

purposive sampling maka hanya 94 perusahaan yang sesuai dengan kriteria 

penelitian ini. Tekhnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

logistik. Berdasarkan dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut; 1) variabel likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap financial distress; 2) variabel leverage berpengaruh 

terhadap financial distress; 3) variabel pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap financial distress. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan yaitu: 

1. Terdapat beberapa perusahaan manufaktur yang tidak memenuhi kriteria, 

sehingga mengakibatkan eliminasi data yang cukup banyak. 

2. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak melaporkan laporan 

keuangannya secara terus menerus. Misalkan pada tahun 2012 dan 2013 
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tidak menerbitkan laporan keuangan keuangannya di IDX, tetapi tahun 

berikutnya menerbitkan laporan keuangannya di IDX. 

3. Dalam penelitian ini menggunakan pengukuran yang sama dalam variabel 

dependen dengan salah satu variabel independen yaitu pengukuran DER 

dan DR. 

5.3. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian yang berkaitan 

dengan topik penelitian yang sama di masa mendatang sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan pengukuran finacial 

distress yang lainnya. Misalnya: Springate model, dan Zmijewski model. 

2. Penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan prediktor atau variabel-

variabel lain yang masih jarang digunakan dalam memprediksi kondisi 

financial distress. Misalnya: arus kas operasi, karakteristik komite audit, 

ukuran dewan, struktur kepemilikan, serta makro dan mikro ekonomi 

3. Penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan sampel selain perusahaan 

yang bergerak dalam sektor manufaktur. 

4. Untuk kedepannya diharapkan jagan sampai menggunakan pengukuran 

yang sama. Misalnya dalam variabel dependen mengunakan pengukuran 

DER dan salah satu variabel independenya menggunakan pengukuran DR. 
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